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KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai rangkuman atau penutupan yang diperoleh dari

melitian yang telah dikerjakan dan memberikan saran kepada pihak yang terkait.

Dengan merujuk kepada hasil dan analisis penelitian, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

Hasil pengukuran kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi dengan EVA
sebagian besar menunjukkan nilai negatif, meskipun perusahaan mencatat
laba tahunan positif. Namun, EVA negatif tidak selalu mencerminkan
penurunan kinerja keseluruhan. Ini menunjukkan bahwa nilai yang dihasilkan
belum cukup untuk mengimbangi penggunaan modal yang diinvestasikan.
EVA negatif dapat disebabkan oleh NOPAT rendah atau WACC tinggi, yang
bisa terjadi akibat penurunan penjualan, kenaikan biaya operasional, atau
penurunan efisiensi. WACC yang tinggi karena suku bunga pinjaman yang
tinggi atau ekspektasi pengembalian pemegang saham yang tinggi, yang
mengharuskan perusahaan memperoleh keuntungan lebih tinggi untuk
menciptakan nilai ekonomi.

Rasio keuangan EVA dengan berbagai variabel pada laporan keuangan tidak
dapat disimpulkan karena sebagian besar EVA yang diperoleh bernilai

negatif.
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Berikut beberapa saran yang diungkapkan oleh peneliti berdasarkan temuan

dan analisis penelitian sebelumnya:
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1.

Dalam evaluasi kinerja keuangan, sebaiknya menggunakan pendekatan
tradisional dengan melihat hasil keuntungan bersih setelah dipotong pajak
sebagai indikator utama. Pendekatan tradisional ini masih dianggap relevan
dalam menganalisis performa finansial suatu entitas.

Penerapan metode penilaian Economic Value Added (EVA) disarankan
dilakukan dalam kondisi ekonomi yang normal. Hal ini menekankan
pentingnya mempertimbangkan kondisi ekonomi yang stabil dan tanpa
gangguan ekstrim ketika melakukan evaluasi menggunakan metode EVA.
Dalam kondisi perekonomian normal, metode ini dianggap dapat
memberikan hasil evaluasi kinerja suatu perusahaan atau proyek yang lebih
akurat dan relevan.

Untuk mengevaluasi kinerja keuangan, disarankan penggunaan metode
Economic Value Added (EVA) hanya dijadikan pendamping saja. Meskipun
EVA memberikan informasi mengenai nilai tambah ekonomi, namun analisis
lain yang signifikan untuk memberikan pemahaman menyeluruh mengenai
kinerja keuangan dan kinerja operasional perusahaan adalah melalui
penggunaan analisis rasio keuangan. Dengan menggabungkan kedua metode
ini, penilaian menjadi lebih komprehensif dan memberikan wawasan yang
lebih lengkap tentang keadaan dan kinerja keuangan organisasi.

Dalam penelitian ini untuk menentukan cost of debt sebaiknya menggunakan
perhitungan ratio [nterest Expense/ Total Long Term Debt. Dengan
memperhitungkan perbandingan ini, penelitian dapat menilai dengan lebih
tepat tingkat biaya hutang yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mendanai

operasinya.
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